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Patient safety is one of the main aspects of healthcare services that must 
be considered to prevent harmful medical incidents. Risk management is 
an effective approach to identifying, analyzing, and mitigating potential 
hazards in healthcare facilities. This study employs a literature review 
method to analyze risk management strategies in enhancing patient 
safety. The findings indicate that the implementation of risk 
identification and mitigation systems, healthcare worker training, the 
utilization of technology such as electronic medical records, and a 
transparent incident reporting system can significantly reduce 
potentially harmful events for patients. However, the implementation of 
these strategies still faces several challenges, such as a lack of awareness 
among medical personnel, infrastructure limitations, and obstacles in 
changing the culture of safety in the workplace. Therefore, collaboration 
between medical personnel, hospital management, and the government 
is crucial to ensuring the effectiveness of risk management 
implementation in healthcare facilities. With the right strategies and 
commitment from various stakeholders, patient safety can be 
continuously improved, leading to safer and higher-quality healthcare 
services. 
 
Keywords : Risk Management, Patient Safety, Healthcare Services, Risk 
Identification. 

 
Abstrak 
Keselamatan pasien merupakan salah satu aspek utama dalam pelayanan kesehatan yang harus 
diperhatikan untuk mencegah terjadinya insiden medis yang merugikan. Manajemen risiko menjadi 
pendekatan yang efektif dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan mengurangi potensi bahaya yang 
dapat terjadi dalam fasilitas kesehatan. Penelitian ini menggunakan metode review literatur untuk 
menganalisis strategi manajemen risiko dalam meningkatkan keselamatan pasien. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa penerapan sistem identifikasi dan mitigasi risiko, pelatihan tenaga kesehatan, 
pemanfaatan teknologi seperti rekam medis elektronik, serta sistem pelaporan insiden yang 
transparan dapat secara signifikan mengurangi kejadian yang berpotensi membahayakan pasien. 
Namun, implementasi strategi ini masih menghadapi beberapa tantangan, seperti kurangnya 
kesadaran tenaga medis, keterbatasan infrastruktur, serta hambatan dalam perubahan budaya 
keselamatan di lingkungan kerja. Oleh karena itu, kolaborasi antara tenaga medis, manajemen rumah 
sakit, dan pemerintah sangat diperlukan untuk memastikan efektivitas penerapan manajemen risiko 
di fasilitas kesehatan. Dengan strategi yang tepat dan komitmen dari berbagai pihak, keselamatan 
pasien dapat terus ditingkatkan, sehingga layanan kesehatan yang lebih aman dan berkualitas dapat 
terwujud. 
 
Kata Kunci : Manajemen Risiko, Keselamatan Pasien, Pelayanan Kesehatan, Identifikasi Risiko. 
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A. PENDAHULUAN 

Keselamatan pasien merupakan salah satu aspek paling krusial dalam layanan 

kesehatan. Setiap tahun, berbagai insiden keselamatan pasien terjadi di fasilitas kesehatan, 

baik yang bersifat ringan maupun serius, termasuk kesalahan medis, efek samping 

pengobatan, dan infeksi terkait layanan kesehatan. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), keselamatan pasien adalah upaya untuk mencegah dan mengurangi risiko cedera atau 

bahaya yang mungkin terjadi selama proses pelayanan kesehatan. 

Namun, fasilitas kesehatan menghadapi berbagai tantangan dalam menjaga keselamatan 

pasien. Beberapa di antaranya adalah kurangnya sumber daya manusia yang terlatih, 

keterbatasan teknologi pendukung, sistem pelaporan insiden yang belum optimal, serta 

beban kerja tenaga medis yang tinggi. Selain itu, rendahnya kesadaran akan pentingnya 

manajemen risiko di beberapa fasilitas kesehatan juga menjadi faktor yang dapat 

meningkatkan kemungkinan terjadinya insiden keselamatan pasien. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang efektif untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola risiko 

guna meningkatkan keselamatan pasien secara keseluruhan. (Andayani, 2018) 

Manajemen risiko dalam layanan kesehatan adalah suatu pendekatan sistematis yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko 

yang dapat berdampak pada keselamatan pasien, tenaga kesehatan, serta operasional fasilitas 

kesehatan. Proses ini mencakup berbagai langkah, mulai dari deteksi dini potensi bahaya, 

pencegahan insiden, hingga evaluasi dan perbaikan berkelanjutan terhadap sistem pelayanan 

kesehatan. 

Dalam konteks fasilitas kesehatan, manajemen risiko mencakup aspek-aspek seperti 

pengelolaan kesalahan medis, penanganan efek samping obat, pengendalian infeksi 

nosokomial, serta pengembangan kebijakan dan prosedur yang bertujuan untuk 

meminimalkan risiko bagi pasien. Pendekatan ini tidak hanya bermanfaat bagi pasien, tetapi 

juga membantu tenaga kesehatan dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan 

efisien. (Ariyanti, 2020) 

Manajemen risiko dalam fasilitas kesehatan memiliki peran krusial dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan. Dengan menerapkan sistem manajemen risiko yang efektif, 

fasilitas kesehatan dapat mengidentifikasi dan mengurangi potensi kesalahan medis, 

meningkatkan efisiensi sistem kesehatan, serta menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi 

pasien maupun tenaga medis. Selain itu, pendekatan ini juga berkontribusi dalam 
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membangun budaya keselamatan yang berkelanjutan, di mana setiap tenaga kesehatan 

memiliki kesadaran akan pentingnya prosedur keselamatan dalam setiap aspek pelayanan. 

Salah satu manfaat utama dari penerapan manajemen risiko adalah meningkatnya 

kepercayaan pasien terhadap layanan kesehatan. Ketika pasien merasa aman dan 

mendapatkan pelayanan berkualitas, kepuasan mereka pun meningkat, yang pada akhirnya 

memperkuat reputasi fasilitas kesehatan. Selain itu, pengelolaan risiko yang baik juga 

membantu menghindari konsekuensi hukum dan finansial akibat insiden keselamatan pasien, 

seperti biaya litigasi atau kompensasi bagi pasien yang mengalami kerugian akibat kesalahan 

medis. 

Artikel ini bertujuan untuk mengulas strategi manajemen risiko yang dapat diterapkan 

dalam fasilitas kesehatan guna meningkatkan keselamatan pasien. Pembahasan mencakup 

identifikasi dan mitigasi risiko, peran teknologi dalam mendukung sistem manajemen risiko, 

serta tantangan dan peluang dalam implementasi kebijakan keselamatan pasien. Dengan 

memahami pentingnya manajemen risiko dan menerapkan strategi yang tepat, fasilitas 

kesehatan dapat menciptakan lingkungan pelayanan yang lebih aman dan berkualitas bagi 

pasien maupun tenaga kesehatan. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis dengan pendekatan 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Strategi 

pencarian dilakukan dengan mengakses database akademik seperti PubMed, ScienceDirect, 

dan Google Scholar untuk menemukan artikel yang relevan dengan topik manajemen risiko 

dalam meningkatkan keselamatan pasien. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian 
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mencakup "risk management in healthcare," "patient safety," "hospital risk management," 

serta kombinasi lainnya yang disesuaikan dengan istilah dalam bahasa Indonesia dan Inggris. 

Artikel yang diperoleh kemudian disaring berdasarkan judul, abstrak, dan kata kunci untuk 

memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian. 

 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup artikel yang diterbitkan dalam sepuluh 

tahun terakhir (minimal tahun 2014), artikel dalam bahasa Indonesia atau Inggris, serta studi 

yang membahas strategi manajemen risiko dalam layanan kesehatan. Sementara itu, kriteria 

eksklusi meliputi artikel yang tidak tersedia dalam teks lengkap, artikel dengan metode 

penelitian yang tidak relevan (misalnya, studi kasus individu tanpa analisis mendalam), serta 

publikasi non-ilmiah seperti opini atau editorial. Untuk menilai kualitas artikel yang 

disertakan, digunakan alat Critical Appraisal Skills Programme (CASP) guna mengevaluasi 

validitas, reliabilitas, dan relevansi temuan penelitian. Data yang telah diseleksi kemudian 

dianalisis dan disintesis menggunakan pendekatan naratif tematik, dengan fokus pada 

strategi identifikasi dan mitigasi risiko, pemanfaatan teknologi, pelatihan tenaga kesehatan, 

serta sistem pelaporan insiden dalam meningkatkan keselamatan pasien. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keselamatan Pasien 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), keselamatan pasien adalah upaya untuk 

mencegah dan mengurangi risiko, kesalahan, serta cedera yang dapat terjadi selama 

pemberian layanan kesehatan. WHO menekankan bahwa keselamatan pasien harus menjadi 
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prioritas utama dalam sistem kesehatan, dengan prinsip utama mencakup pelaporan insiden 

secara terbuka, pembelajaran dari kesalahan, dan penerapan sistem yang dapat mengurangi 

risiko bagi pasien. Selain WHO, berbagai organisasi kesehatan lainnya seperti The Joint 

Commission (TJC) dan Kementerian Kesehatan di berbagai negara juga menetapkan standar 

keselamatan pasien, termasuk pentingnya penggunaan prosedur yang jelas, komunikasi yang 

efektif, serta pemantauan dan evaluasi berkelanjutan terhadap kualitas layanan kesehatan. 

Insiden keselamatan pasien dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang 

bersumber dari tenaga kesehatan, sistem pelayanan, maupun pasien itu sendiri. Faktor utama 

yang sering menjadi penyebab meliputi kesalahan medis, efek samping obat, infeksi terkait 

layanan kesehatan (infeksi nosokomial), serta kegagalan dalam komunikasi antara tenaga 

medis. Kesalahan prosedural seperti pemberian obat yang tidak sesuai dosis, penggunaan alat 

medis yang tidak steril, atau keterlambatan dalam penanganan kondisi darurat juga dapat 

meningkatkan risiko bagi pasien. Selain itu, beban kerja yang tinggi, kurangnya pelatihan 

tenaga kesehatan, serta keterbatasan teknologi dan infrastruktur juga menjadi tantangan 

dalam memastikan keselamatan pasien. (Basuki, 2019) 

Untuk mengurangi risiko insiden keselamatan pasien, fasilitas kesehatan perlu 

menerapkan berbagai strategi berbasis manajemen risiko. Pendekatan ini mencakup 

identifikasi dini terhadap faktor risiko, penerapan standar operasional prosedur (SOP) yang 

ketat, serta pelaporan dan analisis insiden untuk pembelajaran dan perbaikan berkelanjutan. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi seperti rekam medis elektronik dan sistem pemantauan 

pasien dapat membantu mengurangi kesalahan dan meningkatkan efisiensi layanan 

kesehatan. Dengan adanya komitmen yang kuat dari tenaga medis dan manajemen fasilitas 

kesehatan, keselamatan pasien dapat terus ditingkatkan guna memberikan pelayanan yang 

lebih aman dan berkualitas. (Fadilah, 2017) 

Manajemen Risiko dalam Layanan Kesehatan 

Manajemen risiko dalam fasilitas kesehatan adalah suatu pendekatan sistematis yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko 

yang dapat berdampak pada keselamatan pasien, tenaga medis, serta operasional layanan 

kesehatan. Proses ini mencakup upaya pencegahan dan mitigasi terhadap potensi bahaya 

yang dapat muncul selama pemberian pelayanan medis. Manajemen risiko bertujuan untuk 

mengurangi kejadian yang merugikan, meningkatkan efisiensi operasional, serta memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi dan standar keselamatan yang berlaku. 
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Kerangka kerja manajemen risiko dalam layanan kesehatan umumnya terdiri dari 

beberapa langkah utama, yaitu identifikasi risiko, analisis dan evaluasi risiko, implementasi 

strategi mitigasi, serta pemantauan dan evaluasi berkelanjutan. Identifikasi risiko dilakukan 

dengan mengumpulkan data terkait insiden keselamatan pasien, laporan insiden medis, serta 

hasil audit internal. Setelah itu, analisis risiko dilakukan untuk menentukan tingkat 

keparahan dan kemungkinan terjadinya risiko tersebut. Strategi mitigasi melibatkan 

penerapan kebijakan dan prosedur keselamatan yang lebih ketat, pelatihan tenaga medis, 

serta pemanfaatan teknologi untuk mengurangi risiko. Evaluasi dan pemantauan berkala 

dilakukan untuk memastikan efektivitas langkah-langkah yang telah diterapkan serta 

melakukan perbaikan jika diperlukan. (Hakim, 2021) 

Peran pemangku kepentingan dalam manajemen risiko sangat penting untuk 

memastikan keberhasilan implementasi strategi keselamatan pasien. Dokter dan tenaga 

medis memiliki tanggung jawab utama dalam menerapkan prosedur yang aman dan sesuai 

standar operasional. Perawat juga berperan dalam pemantauan kondisi pasien serta 

mendukung sistem pelaporan insiden yang akurat dan transparan. Manajemen rumah sakit 

bertanggung jawab dalam menyediakan kebijakan, pelatihan, serta infrastruktur yang 

mendukung penerapan manajemen risiko secara efektif. Selain itu, pemerintah dan lembaga 

pengawas memiliki peran dalam menetapkan regulasi, memberikan bimbingan teknis, serta 

melakukan pengawasan terhadap standar keselamatan pasien di berbagai fasilitas kesehatan. 

(Kurniawan, 2016) 

Kolaborasi antara semua pemangku kepentingan diperlukan agar sistem manajemen 

risiko dapat berjalan dengan optimal. Dokter dan tenaga medis harus memiliki pemahaman 

yang kuat mengenai potensi risiko yang dapat terjadi dalam praktik klinis sehari-hari. 

Manajemen rumah sakit harus memastikan bahwa sistem pelaporan dan investigasi insiden 

berjalan dengan baik sehingga dapat diambil langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. 

Pemerintah, melalui kebijakan dan regulasi yang ketat, harus mendorong penerapan standar 

keselamatan yang tinggi serta memberikan dukungan terhadap pengembangan sistem 

kesehatan yang lebih aman dan efisien. (Lestari, 2022) 

Dengan adanya implementasi manajemen risiko yang baik, fasilitas kesehatan dapat 

meminimalkan insiden keselamatan pasien dan meningkatkan kualitas layanan kesehatan 

secara keseluruhan. Pendekatan yang sistematis dan berbasis bukti ilmiah dalam mengelola 

risiko tidak hanya bermanfaat bagi pasien, tetapi juga bagi tenaga medis dan institusi 

kesehatan. Oleh karena itu, upaya peningkatan manajemen risiko harus terus dilakukan 
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melalui pelatihan, inovasi teknologi, serta perbaikan regulasi yang mendukung terciptanya 

layanan kesehatan yang lebih aman dan berkualitas. 

Identifikasi Risiko dalam Fasilitas Kesehatan 

Fasilitas kesehatan merupakan lingkungan yang kompleks, di mana berbagai risiko 

dapat muncul dan berdampak pada keselamatan pasien serta tenaga medis. Risiko dalam 

layanan kesehatan dapat berasal dari berbagai faktor, mulai dari kesalahan manusia hingga 

kegagalan sistem. Oleh karena itu, penting bagi fasilitas kesehatan untuk memiliki sistem 

manajemen risiko yang efektif agar potensi bahaya dapat diminimalkan dan keselamatan 

pasien dapat terjamin. 

Salah satu jenis risiko yang paling umum dalam layanan kesehatan adalah kesalahan 

medis. Kesalahan ini dapat berupa kesalahan diagnosis, kesalahan dalam pemberian obat, 

atau kesalahan dalam prosedur medis yang dilakukan oleh tenaga kesehatan. Misalnya, 

kesalahan dalam pemberian dosis obat dapat menyebabkan efek samping yang serius bagi 

pasien. Kesalahan dalam tindakan bedah, seperti operasi pada bagian tubuh yang salah, juga 

menjadi risiko besar yang harus dicegah dengan sistem keamanan yang ketat. (Maulana, 

2015) 

Selain itu, infeksi nosokomial atau infeksi yang didapat pasien selama dirawat di fasilitas 

kesehatan juga merupakan risiko yang signifikan. Infeksi ini dapat terjadi akibat kebersihan 

yang kurang terjaga, penggunaan alat medis yang tidak steril, atau ketidaksempurnaan dalam 

prosedur pengendalian infeksi. Infeksi nosokomial sering kali memperburuk kondisi pasien 

dan dapat menyebabkan komplikasi yang lebih serius, terutama bagi pasien dengan sistem 

kekebalan tubuh yang lemah. 

Kelalaian dalam perawatan pasien juga merupakan salah satu risiko yang sering terjadi. 

Kelalaian ini dapat berupa keterlambatan dalam menangani kondisi pasien, kurangnya 

pemantauan terhadap perubahan kondisi pasien, atau bahkan kegagalan dalam memberikan 

informasi yang tepat kepada pasien mengenai prosedur dan pengobatan yang dijalani. 

Kelalaian ini tidak hanya berpotensi membahayakan keselamatan pasien tetapi juga dapat 

mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap layanan kesehatan. (Prasetyo, 2018) 

Selain risiko yang berkaitan langsung dengan tindakan medis, ada pula risiko 

administratif dan sistemik yang dapat berpengaruh terhadap keselamatan pasien. Misalnya, 

kesalahan dalam pencatatan rekam medis dapat menyebabkan pasien menerima perawatan 

yang tidak sesuai dengan kondisinya. Sistem komunikasi yang buruk antara tenaga medis juga 

dapat menyebabkan miskomunikasi yang berujung pada kesalahan dalam penanganan pasien. 
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Faktor utama yang menyebabkan risiko dalam layanan kesehatan bervariasi, tetapi 

beberapa penyebab umum meliputi kelelahan tenaga medis, kurangnya pelatihan dan 

kompetensi, serta keterbatasan sumber daya. Tenaga medis yang bekerja dalam shift panjang 

dengan beban kerja tinggi rentan terhadap kelelahan, yang dapat meningkatkan kemungkinan 

terjadinya kesalahan. Kurangnya pelatihan dan pemahaman terhadap prosedur keselamatan 

juga dapat membuat tenaga medis kurang waspada terhadap potensi risiko yang ada. 

(Rahmawati, 2019) 

Selain faktor manusia, faktor lingkungan dan teknologi juga memainkan peran dalam 

meningkatkan atau mengurangi risiko di fasilitas kesehatan. Infrastruktur yang kurang 

memadai, seperti pencahayaan yang buruk di ruang operasi atau peralatan medis yang tidak 

terawat dengan baik, dapat meningkatkan risiko kesalahan medis. Di sisi lain, pemanfaatan 

teknologi seperti rekam medis elektronik dan sistem pemantauan pasien otomatis dapat 

membantu mengurangi risiko dengan meningkatkan akurasi data dan efisiensi layanan 

kesehatan. 

Untuk mengurangi risiko dalam fasilitas kesehatan, langkah pertama yang harus 

dilakukan adalah mengidentifikasi potensi bahaya dengan melakukan audit dan evaluasi 

secara berkala. Data mengenai insiden keselamatan pasien harus dikumpulkan dan dianalisis 

untuk menemukan pola yang dapat digunakan dalam strategi pencegahan. Selain itu, 

pelaporan insiden yang terbuka dan transparan harus didorong agar tenaga medis tidak takut 

untuk melaporkan kesalahan yang terjadi, sehingga dapat dilakukan perbaikan sistem yang 

lebih baik. 

Dengan pemahaman yang baik mengenai jenis-jenis risiko dan faktor penyebabnya, 

fasilitas kesehatan dapat mengembangkan strategi mitigasi yang lebih efektif. Peningkatan 

pelatihan tenaga medis, penggunaan teknologi dalam sistem perawatan, serta penguatan 

kebijakan dan regulasi keselamatan pasien merupakan langkah-langkah yang dapat 

membantu menciptakan lingkungan perawatan yang lebih aman dan berkualitas. 

Strategi Manajemen Risiko untuk Keselamatan Pasien 

Manajemen risiko dalam layanan kesehatan merupakan langkah penting untuk 

meningkatkan keselamatan pasien dan mengurangi kemungkinan terjadinya insiden yang 

merugikan. Dengan strategi yang tepat, fasilitas kesehatan dapat mengidentifikasi potensi 

bahaya lebih awal dan menerapkan langkah mitigasi untuk mencegah terjadinya kesalahan. 

Beberapa strategi utama dalam manajemen risiko meliputi identifikasi dan mitigasi risiko, 
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pelatihan tenaga kesehatan, pemanfaatan teknologi, serta penerapan sistem pelaporan 

insiden yang efektif. 

Langkah pertama dalam manajemen risiko adalah melakukan identifikasi risiko yang 

dapat membahayakan pasien. Hal ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai 

sumber, seperti laporan insiden, audit internal, serta masukan dari tenaga medis dan pasien. 

Setelah risiko teridentifikasi, fasilitas kesehatan harus melakukan analisis dan evaluasi 

terhadap risiko tersebut untuk menentukan tingkat keparahan dan probabilitas terjadinya 

insiden. (Santoso, 2021) 

Setelah risiko berhasil diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah mitigasi risiko, yaitu 

upaya untuk mengurangi atau menghilangkan dampak dari risiko tersebut. Mitigasi dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, seperti memperbaiki prosedur operasional standar (SOP), 

memastikan ketersediaan alat medis yang sesuai standar, serta meningkatkan komunikasi 

antar tenaga medis. Selain itu, lingkungan kerja yang lebih aman, seperti pengaturan ruang 

rawat yang lebih ergonomis dan tersedianya alat pelindung diri (APD) yang memadai, juga 

dapat membantu mengurangi kemungkinan terjadinya insiden. 

Salah satu faktor utama yang dapat meningkatkan keselamatan pasien adalah 

kompetensi tenaga kesehatan dalam mengenali dan menangani risiko. Oleh karena itu, 

pelatihan yang berkelanjutan bagi tenaga medis sangat penting untuk meningkatkan 

kesadaran mereka terhadap potensi risiko serta cara menghadapinya. (Susilo, 2020) 

Pelatihan ini dapat mencakup berbagai aspek, seperti teknik komunikasi yang efektif 

dalam tim medis, prosedur keselamatan dalam pemberian obat, serta cara menangani kondisi 

darurat dengan cepat dan tepat. Selain itu, fasilitas kesehatan juga harus memastikan bahwa 

seluruh tenaga medis memahami kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan keselamatan 

pasien. Simulasi dan studi kasus dapat menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman tenaga kesehatan terhadap berbagai skenario risiko yang mungkin terjadi. 

(Wibowo, 2017) 

Kemajuan teknologi dalam bidang kesehatan dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

manajemen risiko dan meningkatkan keselamatan pasien. Salah satu teknologi yang berperan 

penting adalah rekam medis elektronik (RME), yang memungkinkan tenaga medis untuk 

mengakses informasi pasien dengan lebih cepat dan akurat. Dengan adanya RME, risiko 

kesalahan dalam diagnosis atau pemberian obat dapat dikurangi karena seluruh riwayat 

kesehatan pasien terdokumentasi dengan baik. 
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Selain itu, fasilitas kesehatan juga dapat menggunakan sistem pemantauan pasien yang 

otomatis, seperti alat pemantau tanda vital yang terhubung dengan sistem komputerisasi. 

Teknologi ini dapat memberikan peringatan dini jika terjadi perubahan kondisi pasien yang 

berisiko, sehingga tenaga medis dapat segera mengambil tindakan yang diperlukan. 

Pemanfaatan barcode dalam pemberian obat juga dapat membantu mengurangi kesalahan 

dalam administrasi obat dengan memastikan pasien menerima obat yang tepat sesuai resep 

dokter. 

Salah satu kendala utama dalam peningkatan keselamatan pasien adalah kurangnya 

sistem pelaporan insiden yang transparan dan efektif. Banyak tenaga kesehatan yang enggan 

melaporkan kesalahan karena takut mendapatkan sanksi atau teguran. Oleh karena itu, 

fasilitas kesehatan harus menerapkan sistem pelaporan insiden yang bersifat non-punitif, di 

mana tujuan utamanya adalah untuk memperbaiki sistem, bukan menghukum individu. 

(Maulana, 2015) 

Sistem pelaporan ini harus memungkinkan tenaga medis untuk melaporkan insiden 

secara anonim jika diperlukan, serta menyediakan mekanisme untuk menindaklanjuti laporan 

tersebut. Data yang terkumpul dari laporan insiden dapat digunakan untuk menganalisis tren 

dan pola kesalahan yang terjadi, sehingga langkah-langkah perbaikan dapat diterapkan secara 

sistematis. 

Selain itu, fasilitas kesehatan perlu melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas 

strategi manajemen risiko yang telah diterapkan. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui audit 

internal, survei kepuasan pasien, serta analisis data keselamatan pasien. Jika ditemukan 

kelemahan dalam sistem, maka perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas 

layanan kesehatan secara keseluruhan. (Hakim, 2021) 

Strategi manajemen risiko dalam layanan kesehatan merupakan langkah esensial untuk 

meningkatkan keselamatan pasien dan mengurangi insiden yang merugikan. Dengan 

menerapkan identifikasi dan mitigasi risiko yang sistematis, pelatihan tenaga kesehatan yang 

efektif, serta pemanfaatan teknologi dalam pelayanan medis, fasilitas kesehatan dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi pasien dan tenaga medis. 

Selain itu, sistem pelaporan insiden yang terbuka dan berbasis pembelajaran menjadi 

faktor kunci dalam perbaikan berkelanjutan terhadap sistem kesehatan. Evaluasi berkala juga 

sangat diperlukan untuk memastikan bahwa strategi yang diterapkan benar-benar efektif 

dalam menekan risiko yang ada. (Ariyanti, 2020) 
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Melalui pendekatan yang sistematis dan kolaborasi antar pemangku kepentingan, 

fasilitas kesehatan dapat terus meningkatkan kualitas layanan dan memastikan bahwa 

keselamatan pasien menjadi prioritas utama dalam setiap aspek pelayanan medis. 

Dampak Penerapan Manajemen Risiko terhadap Keselamatan Pasien 

Penerapan manajemen risiko dalam layanan kesehatan telah terbukti membawa 

dampak positif terhadap keselamatan pasien dan efisiensi operasional fasilitas kesehatan. 

Dengan mengidentifikasi dan mengurangi potensi bahaya dalam sistem pelayanan, fasilitas 

kesehatan dapat mengurangi jumlah insiden keselamatan pasien serta meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap layanan medis yang diberikan. Selain itu, penerapan 

strategi manajemen risiko juga membantu tenaga kesehatan dalam bekerja lebih efektif 

dengan prosedur yang lebih jelas dan sistematis. 

Salah satu contoh keberhasilan penerapan manajemen risiko dapat dilihat dalam 

penggunaan rekam medis elektronik (RME) di berbagai rumah sakit. Sebelum penerapan 

teknologi ini, banyak kasus kesalahan pemberian obat yang terjadi akibat ketidaktepatan 

pencatatan atau tulisan tangan yang sulit dibaca. Dengan adanya RME, data pasien 

terdokumentasi dengan lebih baik, sehingga dokter dan perawat dapat mengakses informasi 

medis pasien secara akurat dan menghindari kesalahan dalam diagnosis maupun pemberian 

obat. (Fadilah, 2017) 

Contoh lainnya adalah penerapan bundles untuk pencegahan infeksi nosokomial di unit 

perawatan intensif (ICU). Beberapa rumah sakit telah menerapkan serangkaian tindakan 

standar, seperti kebersihan tangan yang ketat, penggunaan alat steril, serta pemberian 

antibiotik sesuai protokol untuk mencegah infeksi akibat prosedur medis. Studi menunjukkan 

bahwa penerapan protokol ini mampu mengurangi angka infeksi hingga 50%, yang 

berdampak langsung pada peningkatan keselamatan pasien serta pengurangan biaya 

perawatan akibat komplikasi medis. (Susilo, 2020) 

Penerapan manajemen risiko memberikan berbagai manfaat bagi fasilitas kesehatan 

dan pasien. Bagi pasien, manajemen risiko memastikan bahwa mereka mendapatkan 

pelayanan kesehatan yang lebih aman dan berkualitas. Risiko akibat kesalahan medis, infeksi 

nosokomial, atau prosedur yang tidak sesuai standar dapat diminimalkan, sehingga pasien 

memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan hasil pengobatan yang optimal. Selain itu, 

dengan adanya sistem pemantauan yang lebih baik, pasien dapat merasa lebih nyaman dan 

percaya terhadap fasilitas kesehatan yang mereka gunakan. (Rahmawati, 2019) 



Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi                                          Volume 2 Nomor 2 Tahun 2025 
 

119 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie 

 

Bagi fasilitas kesehatan, penerapan manajemen risiko membantu meningkatkan 

efisiensi operasional serta mengurangi potensi tuntutan hukum akibat kesalahan medis. 

Rumah sakit dan klinik yang menerapkan sistem pelaporan insiden secara terbuka dapat 

mempelajari kesalahan yang terjadi dan mengembangkan solusi untuk mencegah kejadian 

serupa di masa depan. Selain itu, standar keselamatan yang lebih baik juga dapat 

meningkatkan reputasi rumah sakit di mata masyarakat, sehingga menarik lebih banyak 

pasien untuk berobat. 

Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi manajemen risiko dalam fasilitas 

kesehatan juga menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Salah satu tantangan utama 

adalah kurangnya kesadaran dan komitmen tenaga kesehatan terhadap pentingnya 

manajemen risiko. Banyak tenaga medis yang masih menganggap sistem pelaporan insiden 

sebagai beban tambahan dalam pekerjaan mereka, sehingga cenderung enggan untuk 

melaporkan kesalahan atau kejadian yang berpotensi membahayakan pasien. (Andayani, 

2018) 

Selain itu, keterbatasan sumber daya dan infrastruktur juga menjadi hambatan dalam 

penerapan manajemen risiko. Tidak semua fasilitas kesehatan memiliki akses terhadap 

teknologi canggih seperti rekam medis elektronik atau sistem pemantauan pasien otomatis. 

Beberapa rumah sakit terutama di daerah terpencil masih mengandalkan pencatatan manual 

yang lebih rentan terhadap kesalahan. Kurangnya anggaran untuk pelatihan tenaga medis 

juga dapat menghambat pemahaman mereka terhadap prinsip keselamatan pasien dan 

manajemen risiko. 

Perubahan budaya keselamatan dalam fasilitas kesehatan membutuhkan waktu dan 

komitmen dari seluruh pemangku kepentingan. Budaya keselamatan yang kuat harus 

didukung oleh kepemimpinan yang proaktif dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

terbuka terhadap pelaporan insiden. Beberapa rumah sakit masih memiliki budaya 

"menyalahkan individu" ketika terjadi kesalahan, yang justru membuat tenaga medis takut 

untuk melaporkan kejadian dan menghambat pembelajaran dari insiden yang terjadi. (Basuki, 

2019) 

Untuk mengatasi tantangan ini, rumah sakit perlu mengembangkan pendekatan Just 

Culture, yaitu sistem yang mendorong pelaporan insiden tanpa rasa takut akan sanksi, kecuali 

dalam kasus kelalaian yang disengaja. Dengan adanya budaya ini, tenaga kesehatan dapat 

lebih terbuka dalam melaporkan insiden yang terjadi dan manajemen dapat mengambil 

langkah-langkah perbaikan yang lebih efektif berdasarkan data yang terkumpul. 
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Peran pemerintah juga sangat penting dalam mendukung penerapan manajemen risiko 

di fasilitas kesehatan. Regulasi dan kebijakan yang jelas harus dibuat untuk memastikan 

bahwa setiap rumah sakit memiliki sistem manajemen risiko yang memadai. Pemerintah juga 

perlu menyediakan sumber daya tambahan, seperti pelatihan dan pendanaan, untuk 

membantu fasilitas kesehatan dalam menerapkan strategi keselamatan pasien yang lebih 

baik. 

Selain itu, pemerintah dapat mendorong transparansi dalam pelaporan insiden 

keselamatan pasien melalui sistem yang lebih terstandarisasi dan dapat diakses oleh 

masyarakat. Dengan adanya keterbukaan ini, pasien dapat lebih mudah memilih rumah sakit 

atau klinik yang memiliki standar keselamatan yang tinggi, sementara rumah sakit juga 

terdorong untuk terus meningkatkan kualitas layanan mereka. (Kurniawan, 2016) 

Penerapan manajemen risiko dalam layanan kesehatan memberikan dampak yang 

signifikan terhadap keselamatan pasien dan efisiensi fasilitas kesehatan. Dengan adanya 

sistem identifikasi dan mitigasi risiko, pemanfaatan teknologi, serta pelatihan tenaga 

kesehatan, potensi kesalahan medis dapat diminimalkan. Contoh penerapan yang berhasil 

menunjukkan bahwa strategi ini dapat meningkatkan kualitas layanan dan mengurangi angka 

kejadian yang merugikan pasien. 

Namun, tantangan dalam implementasi manajemen risiko tetap ada, terutama dalam hal 

kesadaran tenaga medis, keterbatasan sumber daya, serta perubahan budaya keselamatan di 

lingkungan kerja. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari manajemen rumah sakit dan 

pemerintah dalam menyediakan regulasi yang jelas, fasilitas yang memadai, serta pelatihan 

berkelanjutan bagi tenaga kesehatan. (Prasetyo, 2018) 

Melalui komitmen bersama dari semua pemangku kepentingan, fasilitas kesehatan 

dapat menciptakan sistem pelayanan yang lebih aman, transparan, dan berkualitas. Dengan 

terus melakukan evaluasi dan perbaikan, diharapkan angka insiden keselamatan pasien dapat 

ditekan secara signifikan, sehingga masyarakat dapat menerima layanan kesehatan yang lebih 

baik dan lebih terpercaya. 

D. KESIMPULAN 

Penerapan manajemen risiko dalam fasilitas kesehatan merupakan langkah penting 

dalam meningkatkan keselamatan pasien serta efisiensi operasional layanan kesehatan. 

Dengan adanya strategi yang sistematis, seperti identifikasi dan mitigasi risiko, pelatihan 

tenaga kesehatan, serta pemanfaatan teknologi seperti rekam medis elektronik dan sistem 

pemantauan pasien, risiko keselamatan dapat diminimalkan. Berbagai studi kasus telah 
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menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko yang baik dapat mengurangi insiden 

medis, meningkatkan kualitas pelayanan, serta memperkuat kepercayaan masyarakat 

terhadap fasilitas kesehatan. Namun, implementasi strategi ini masih menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk kurangnya kesadaran tenaga medis, keterbatasan infrastruktur, serta 

budaya keselamatan yang belum sepenuhnya diterapkan di semua fasilitas kesehatan. 

Oleh karena itu, diperlukan komitmen dari berbagai pihak, termasuk tenaga medis, 

manajemen rumah sakit, dan pemerintah, untuk memperkuat sistem manajemen risiko di 

layanan kesehatan. Fasilitas kesehatan harus meningkatkan kesadaran tenaga medis melalui 

pelatihan berkelanjutan, sementara manajemen perlu menciptakan budaya keselamatan yang 

mendukung pelaporan insiden secara terbuka tanpa rasa takut akan sanksi. Selain itu, 

pemerintah perlu memperkuat regulasi terkait keselamatan pasien serta memberikan 

dukungan dalam bentuk kebijakan dan pendanaan bagi fasilitas kesehatan, terutama yang 

memiliki keterbatasan sumber daya. Dengan kolaborasi yang baik antara semua pemangku 

kepentingan, diharapkan keselamatan pasien dapat terus meningkat, sehingga layanan 

kesehatan yang lebih aman dan berkualitas dapat terwujud secara menyeluruh. 
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